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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, epistemologi filsafat-tasawuf Al-Ghazālī dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n muncul 

sebagai respons dialektis terhadap krisis spiritual-intelektual abad ke-5 H/11 M, di mana 

fragmentasi otoritas keilmuan antara formalisme fikih (z}a>hir), spekulasi teologis 

(kala>m), dan esoterisme Sufi mendorong degradasi agama menjadi ritual kosong. 

Melalui sintesis kritis antara metafisika Ibnu Sina, teologi Asy‘ariyah, dan kerangka 

sufistik, Al-Ghazali membangun hierarki epistemologis yang menempatkan ‘ilm al-

a>khirah (ilmu akhirat)—diakses melalui tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa) 

dan kasyf (penyingkapan intuitif)—sebagai poros transformasi spiritual, sambil 

mendelegitimasi reduksi fikih dan kala>m yang menjadi alat kompetisi sosial atau 

legitimasi politik. Struktur holistik Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, terbagi dalam empat kuartal 

(‘iba>da>t, ‘a>da>t, muhlika>t, munjiya>t) dengan simbolisme numerik 40 kitab, merefleksikan 

visi transformasi bertahap dari ritual lahiriah menuju penyempurnaan batin, mengadopsi 

dualisme Plato tentang tubuh-jiwa dan etika Aristoteles (phronesis), namun menolak 

otonomi akal rasional demi superioritas z\awq (pengalaman mistis). Retorika 

persuasifnya menjadi strategi diskursif untuk mengkritik al-Mutarassimu>n (ulama 

formalis) sekaligus memuluskan penerimaan tasawuf sebagai warisan salaf s}a>lih}. Meski 

kontroversial akibat penggunaan hadis lemah dan hibridasi filosofis yang dianggap 

superfisial oleh kalangan tradisionalis, proyek ini berhasil mereaktualisasi Islam 

primordial sebagai sistem integratif yang menyinergikan syariat, akhlak, dan hakikat, 

membuktikan bahwa sintesis antara wahyu, rasionalitas terbatas, dan intuisi spiritual 

bukan hanya mungkin, tetapi esensial bagi renaisans intelektual yang berakar pada 

teleologi etis-transendental. Dengan demikian, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n bukan sekadar 

monumen tasawuf Sunni, melainkan manifestasi hibridasi kritis yang mengatasi 

dikotomi ortodoksi-heterodoksi, sekaligus panggilan abadi untuk mengembalikan ilmu 

sebagai prasyarat ontologis kesempurnaan manusia dalam kosmologi Islam. 

Kedua, Al-Ghazali dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n  menampilkan diri sebagai 

seorang Filusufi—filsuf yang sufistik—yang meresonansikan Filsafat Yunani dan Islam 

Klasik melalui sintesis kreatif antara rasionalitas filosofis dan spiritualitas transenden. 
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Ia mengadopsi kerangka Aristotelian-Platonik, seperti tripartisi jiwa 

(logistikon, thymocides, epithymetikon), hierarki ontologis Ibnu Sina tentang jiwa-

tubuh, serta analogi Galenus tentang pengendalian nafsu, namun mengalihkannya ke 

dalam kosmologi Sufi dengan menempatkan qalb (hati) sebagai pusat epistemologi dan 

etika. Sebagai filsuf, Al-Ghazālī mempertahankan logika demonstratif dan struktur 

kausalitas sekunder Ibnu Sina, tetapi sebagai sufi, ia mengkritik keterbatasan filsafat 

murni dengan menegaskan tazkiyat al-qalb (penyucian hati) sebagai jalan utama 

menuju ma’rifah (pengetahuan ilahi). Dialektika ini terlihat dalam pembedaan 

antara ta‘allum (pengetahuan rasional) dan ilha>m (intuisi ilahi), di mana ia 

menggantikan konsep h}ads (intuisi filosofis) Ibnu Sina dengan wahyu batin Sufi, 

sekaligus memadukan prinsip Asy‘ariyah bi-la> kayf dengan ontologi hati sebagai 

mikrokosmos yang mencerminkan kehendak Ilahi. Kritik terhadapnya sebagai “filsuf 

amatir” (Ibnu Rusyd) atau “korban pemikiran Ibnu Sina” (Ibnu Taymiyah) justru 

menguatkan posisi uniknya sebagai Filusufi—mediator antara diskursus filosofis 

Yunani-Islam dan asketisme Sufi. Dengan mengonversi metafora Platonis (qalb sebagai 

cermin) dan struktur jiwa Ibnu Sina ke dalam etika al-insa>n al-ka>mil, Al-Ghazali tidak 

hanya merekonsiliasi rasio dan wahyu, tetapi juga membangun epistemologi holistik 

yang menjadikan filsafat sebagai alat, bukan tujuan, untuk mencapai kesempurnaan 

spiritual. Dengan demikian, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n  bukan sekadar sintesis, melainkan 

manifestasi dari paradigma Filusufi Al-Ghazali: filsafat yang diabdikan untuk 

transendensi, dan tasawuf yang diperkaya oleh kedalaman intelektual. 

 

B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pengembangan Paradigma Epistemologi Integratif dalam Studi Islam 

Penelitian ini memperkuat kerangka epistemologis yang mengatasi dikotomi 

antara rasionalitas filosofis dan spiritualitas sufistik. Konsep Al-Ghazali tentang 

‘ilm al-a>khirah (ilmu akhirat) yang diakses melalui tazkiyat al-nafs (penyucian 

jiwa) dan kasyf (penyingkapan intuitif) menawarkan model hierarki pengetahuan 

yang holistik. Temuan ini mengkritik reduksi ilmu agama ke dalam formalisme 

fikih atau spekulasi teologis semata, sekaligus menegaskan pentingnya integrasi 

baya>ni> (tekstual), burha>ni> (rasional), dan ‘irfa>ni> (intuitif) sebagai pilar 

epistemologi Islam. Paradigma ini tidak hanya merevitalisasi pemikiran klasik 
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tetapi juga membuka ruang untuk pengembangan teori ilmu-ilmu keislaman 

kontemporer yang responsif terhadap kompleksitas spiritual-intelektual zaman 

modern. 

b. Reinterpretasi Hubungan Filsafat-Tasawuf dalam Tradisi Islam 

Analisis terhadap resonansi Filsafat Yunani dan Islam Klasik dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m 

al-Di>n mengungkap bahwa Al-Ghazali bukan sekadar kritikus filsafat, melainkan 

seorang Filusufi (filsuf dan sufi sekaligus) yang mengadopsi logika Aristotelian 

dan ontologi Ibnu Sina sebagai alat untuk membangun etika transendental. 

Sintesis kreatifnya antara phronesis (kebijaksanaan praktis) Aristoteles dengan 

kosmologi Sufi memperluas pemahaman tentang bagaimana tradisi filosofis 

Yunani diislamisasi dan diarahkan untuk tujuan spiritual. Temuan ini mengoreksi 

narasi simplistis yang memisahkan filsafat dan tasawuf, sekaligus menegaskan 

bahwa hibridasi intelektual merupakan ciri khas perkembangan pemikiran Islam 

klasik. 

c. Kontribusi pada Teori Transformasi Spiritual dalam Tasawuf 

Struktur holistik Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n—dengan pembagian kuartal ‘iba>da>t, ‘a>da>t, 

muhlika>t, munjiya>t—menjadi model teoretis untuk memahami proses 

transformasi spiritual bertahap. Penelitian ini memperkenalkan konsep teleologi 

etis-transendental Al-Ghazali, di mana kesempurnaan manusia (al-insa>n al-

ka>mil) dicapai melalui sinergi syariat, akhlak, dan hakikat. Konsep ini 

memperkaya studi tasawuf dengan menekankan bahwa penyucian jiwa bukan 

hanya praktik individual, tetapi juga proyek epistemologis yang terkait dengan 

ontologi keilahian. 

2. Implikasi Praktis 

a. Model Pendidikan Integratif untuk Penguatan Spiritual-Intelektual 

Temuan penelitian tentang sintesis filsafat-tasawuf Al-Ghazali dapat diadaptasi 

dalam kurikulum pendidikan agama Islam kontemporer. Pendekatan integratif 

yang menggabungkan pelatihan logika (manti>q), etika filosofis (akhla>q), dan 

praktik spiritual (riya>d}ah) dapat menjadi solusi untuk mengatasi krisis moral dan 

intelektual. Misalnya, pengajaran fikih tidak hanya fokus pada aspek hukum 

(z}a>hir), tetapi juga dikaitkan dengan dimensi batin (sirr) melalui refleksi filosofis 

dan latihan meditatif. Hal ini selaras dengan visi Al-Ghazali bahwa ilmu harus 

menjadi jalan menuju kesadaran transendental. 
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b. Strategi Dakwah dan Pembinaan Masyarakat Berbasis Etika Holistik 

Konsep tazkiyat al-qalb (penyucian hati) dan ma’rifah (pengetahuan ilahi) dalam 

Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n relevan untuk pengembangan program dakwah yang 

menekankan keseimbangan antara dimensi eksoterik dan esoterik. Ulama dan dai 

dapat mengadopsi retorika persuasif Al-Ghazali—yang menggabungkan 

argumentasi rasional, narasi spiritual, dan kritik sosial—untuk menjawab 

tantangan modern seperti materialisme, radikalisme, dan degradasi moral. Selain 

itu, penguatan komunitas berbasis nilai-nilai akhla>q (etika) dan adab 

(kesantunan) dapat menjadi alternatif bagi pendekatan dakwah yang terlalu 

legalistik atau politis. 

c. Revitalisasi Warisan Intelektual Islam dalam Konteks Prodi Tasawuf dan 

Psikoterapi  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n bukan hanya teks klasik, 

tetapi sumber inspirasi untuk pengembangan kurikulum integratif dalam Prodi 

Tasawuf dan Psikoterapi. Konsep Filusufi Al-Ghazali—sebagai mediator antara 

filsafat Yunani-Islam dan spiritualitas Sufi—dapat menjadi landasan teoretis 

untuk merancang pendekatan terapi yang memadukan dimensi spiritual dan 

psikologis. Misalnya, praktik tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa) 

dan muraqabah (meditasi Sufi) dapat diintegrasikan dengan teknik psikoterapi 

modern seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau mindfulness-based 

therapy untuk mengatasi gangguan kecemasan atau depresi. Selain itu, 

pengembangan modul pembelajaran yang menggabungkan teori qalb (hati) 

sebagai pusat kesadaran dengan konsep psiko-spiritual tentang self-

actualization (aktualisasi diri) dapat memperkaya metode konseling yang 

holistik. Prodi Tasawuf dan Psikoterapi juga dapat membangun kolaborasi riset 

antara ahli tasawuf dan psikoterapis untuk mengeksplorasi efektivitas 

praktik zikir dalam meningkatkan emotional regulation (pengaturan emosi) atau 

resilience (ketahanan mental). Dengan demikian, warisan Al-Ghazali tidak hanya 

merevitalisasi studi tasawuf, tetapi juga membuka paradigma baru dalam 

psikoterapi yang berakar pada kearifan Islam. 

d. Penguatan Kritik terhadap Narasi Dikotomis dalam Studi Islam 

Temuan tentang dialektika Al-Ghazali dengan filsafat Yunani dan kritik 

internalnya terhadap tradisi Islam klasik memberikan perspektif baru untuk 
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mereduksi polarisasi antara kelompok “tradisionalis” dan “modernis”. Praktisi 

pendidikan dan pemangku kebijakan dapat menggunakan model hibridasi Al-

Ghazali untuk mendorong dialog produktif antara pendekatan tekstual (naqli>) 

dan kontekstual (‘aqli>), serta menghidupkan kembali semangat ijtiha>d berbasis 

integrasi ilmu. 

Dengan demikian, implikasi teoritis dan praktis di atas tidak hanya merefleksikan 

signifikansi akademis disertasi ini, tetapi juga menjawab kebutuhan zaman akan 

paradigma keilmuan yang holistik. Dengan menegaskan bahwa filsafat dan tasawuf 

bukanlah entitas yang bertentangan, melainkan dua sisi dari mata uang yang sama, 

penelitian ini menjadi panggilan untuk mengembalikan ilmu sebagai sarana 

transendensi—sebuah prinsip yang relevan bagi pembangunan peradaban Islam yang 

berakar pada kebijaksanaan (h}ikmah) dan keadilan sosial (‘ada>lah). 

 

C. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini, meskipun telah berupaya menyajikan analisis komprehensif tentang 

integrasi filsafat dan tasawuf dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, tidak terlepas dari sejumlah 

keterbatasan metodologis dan kontekstual. Pertama, fokus pada teks Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n 

sebagai sumber primer belum sepenuhnya mengakomodasi dinamika perkembangan 

pemikiran Al-Ghazali yang tercermin dalam karya-karya lain seperti al-Munqiz\ min al-

D{ala>l atau Taha>fut al-Fala>sifah. Hal ini berpotensi menyederhanakan kompleksitas 

evolusi intelektualnya, terutama dalam merespons kritik internal dari kalangan filosof 

dan teolog. Kedua, meskipun konteks krisis spiritual abad ke-5 H/11 M telah dijelaskan, 

analisis belum menyentuh faktor sosio-politik seperti pengaruh kekuasaan Seljuk atau 

persaingan mazhab fikih, yang mungkin turun membentuk prioritas Al-Ghazali dalam 

merekonstruksi epistemologi Islam. Ketiga, penelitian ini belum secara sistematis 

membandingkan model integrasi Al-Ghazali dengan paradigma serupa dalam tradisi 

lain, seperti sintesis h}ikmah Ibn ‘Arabi atau Mulla Sadra, sehingga keunikan posisinya 

dalam peta pemikiran Islam klasik belum sepenuhnya terukur. Terakhir, penelitian 

belum menjangkau wacana kontemporer seperti perspektif poskolonial atau feminisme 

yang dapat membuka pembacaan baru tentang relasi kuasa-pengetahuan atau 

representasi gender dalam kosmologi Sufi Al-Ghazali. 
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D. Rekomendasi 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan perlu mengadopsi 

pendekatan yang lebih holistik dan interdisipliner. Pertama, ekspansi sumber primer 

dengan mengintegrasikan karya-karya Al-Ghazali di luar Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n serta 

dokumen sejarah abad ke-11 M akan memperkaya pemahaman tentang konteks sosio-

intelektual yang membentuk sintesis filsafat-tasawufnya. Kedua, studi komparatif 

dengan tradisi filosofis-sufistik lain—baik dalam Islam Sunni, Syiah, maupun tradisi 

lintas agama seperti mistisisme Kristen atau Buddhisme Zen—dapat mengungkap 

universalitas atau partikularitas model integrasi Al-Ghazali. Ketiga, penerapan kerangka 

teori kontemporer—seperti analisis wacana kritis, neurosains kognitif, atau teori 

dekolonial—akan membuka perspektif baru dalam membaca konsep tazkiyat al-nafs 

atau qalb sebagai basis epistemologi transdisipliner. Keempat, aplikasi empiris model 

pendidikan integratif Al-Ghazali dalam kurikulum Prodi Tasawuf dan Psikoterapi, atau 

uji klinis terhadap praktik zikir dan muraqabah sebagai terapi mental, dapat 

menjembatani kesenjangan antara teori klasik dan kebutuhan praktis kontemporer. 

Terakhir, dialog filosofis dengan tradisi global—seperti etika Kebajikan Aristoteles atau 

filsafat proses Whitehead—perlu diintensifkan untuk menegaskan relevansi pemikiran 

Al-Ghazali dalam percaturan filsafat dunia. 
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